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ABSTRAK

Yetri Erita (2015/15046073). Perkembangan PT. NPM Padang Panjang 1997-
2020. Skripsi, Jurusan Sejarah, Fakultas llmu
Sosial, Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini menjelaskan tentang sejarah perusahaan dalam bidang
transportasi PT. NPM. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh PT. NPM Padang
Panjang sebagai perusahaan penyedia jasa transportasi yang dikelola oleh
perusahaan keluarga berdiri sejak tahun 1937. Perusahaan ini mampu bertahan
hingga generasi ketiga meskipun mengalami kemunduran pada tahun 1997 ketika
terjadi krisis moneter. Skripsi ini disusun berdasarkan rumusan masalah yaitu :
Bagaimana PT. NPM Padang Panjang Mengalami Perkembangan Setelah Krisis
Moneter Tahun 1997 hingga tahun 20109.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan sejarah yag terdiri dari 4 tahap yaitu : pertama, Heuristik dengan
pengumpulan data dengan dua cara yaitu penelitian kepustakaan dan wawancara.
studi kepustakaan dilakukan di perpustakaan Universitas Negeri Padang,
perpustakaan Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Padang, ruang baca jurusan
sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang serta perpustakaan
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas. Studi kearsipan penulis lakukan pada
kantor PT. NPM di Padang Panjang dan kantor Badan Pusat Statistik Provinsi
Sumatera Barat. Untuk sumber wawancara penulis lakukan dengan pihak PT.
NPM seperti karyawan, sopir dan agen kemudian dilanjutkan dengan penumpang
bus NPM. Kedua, Kritik sumber dengan melakukan pengujian terrhadap data yang
didapat. Ketiga, Interpretasi data yaitu melakukan penafsiran terdapat fakta
sejarah. Keempat historiografi yaitu penulisan hasil penelitian berupa skripsi.

Dari hasil penelitian mendeskripsikan PT. NPM Padang Panjang
merupakan perusahaan yang bergerak dalam jasa angkutan darat. Pada tahun 1997
perusahaan di bawah pimpinan generasi kedua Chairul Bahauddin mengalami
kemunduran. 2 faktor penyebab kemunduran yaitu intren dan ekstren. Pada faktor
intren, perusahaan mengalami penurunan sehingga banyak bus yang rusak dan
berhenti beroperasi karena tidak bisa diperbaiki akibat kurangnya biaya untuk
membeli peralatan bengkel. Pada faktor ektren berawal dari krisis moneter yang
mengakibatkan biaya permodalan dan spare part menjadi mahal, sehingga
berimbas pada kenaikan harga angkutan, tarif pesawat murah sejak tahun 2000
serta kehadiran minibus dan travel. Akibatnya perusahaan mengalami
mengurangan jumlah bus dan pemberhentian trayek AKDP (Antar Kota Dalam
Provinsi) pada pertengahan tahun 2008. PT. NPM di bawah pimpinan generasi
ketiga Angga Vircansa Chairul tahun 2009 mampu mengatasi permasalahan yang
terjadi pada perusahaan dan melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan
perusahaan. Pada tahun 2012 diresmikan trayek angkutan pariwisata dengan nama
Vircansa Tour Bous. Hingga tahun 2019 PT. NPM melayani angkutan reguler dan
angkutan pariwisata dengan sistem menerapkan sistem pembelian tiket online.

Kata Kunci : Perusahaan, Tranportasi, Angkutan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan lembaga sosial yang dibentuk oleh perorangan
maupun kelompok sebagai penyediaan barang dan jasa untuk memenuhi
kehidupan masyarakat dengan tujuan mendapatkan keuntungan atau labal.
Perusahaan yang dikelola oleh keluarga menjadi sebuah pilihan dalam
menjalankan usaha karena anggota keluarga terlibat langsung dalam
kepemilikan dan pengoperasiannya dengan tujuan agar perusahaan dapat
bertahan lama. Keberhasilan dalam perusahaan keluarga dapat dilihat dari
generasi ke generasi selanjutnya Sehingga suksesi sebuah perusahaan dapat
dilihat dari latar belakang pendidikan, pengalaman kerja serta motivasi yang
ada pada pimpinan tersebut?.

Salah satu contoh perusahaan keluarga yaitu perusahaan transportasi.
Dengan tersedianya sarana transportasi dapat memudahkan seseorang untuk
berpindah atau pergi dari suatu tempat ke tempat lain sehingga kehadiran jasa
transportasi  sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Sebelum kehadiran
transportasi modern seperti kereta api dan kendaraan bermotor pada abad ke
19, masyarakat menggunakan alat angkut tradisional seperti bendi, pedati,

kuda beban untuk melakukan perjalanan.

! Sukanto Reksohadiprodjo dkk., Pengantar Ekonomi Perusahaan Buku I, (Yogyakarta :
BPFE, 1999), him. 3.

2 Finney Sejahtera Hadi dan Ronny H. Mustamu, Analisis Proses Suksesi Pada Perusahaan
Keluarga Di Bidang Industri Makanan Ringan, Jurnal Agora Vol. 4, No 2, 2016, him 83.



Angkutan bus sebagai angkutan darat merupakan transportasi yang
mulai diminati oleh masyarakat Sumatera Barat sekitar tahun 1990-an karena
pada saat itu jalur udara maupun laut belum bisa dimanfaatkan semaksimal
mungkin oleh masyarakat. Perusahaan otobus yang ada pada saat itu seperti
PO. NPM, PO. Bintang Kejora, PO. ANS, PO. Bahagia, PO. TES, PO. APD,
PO. TES, PO. IPS dsb yang merupakan perusahaan keluarga.

Dalam perkembangannya perusahaan tersebut mengalami pasang surut
dari satu pimpinan ke pimpinan berikutnya. Pada tahun 1997 terdapat beberapa
perusahaan otobus mengalami kemerosotan. Misalnya PO. Bahagia mulai
mengalami kemunduran pada kepemimpinan generasi kedua. Pada tahun 1997
hingga 2000-an muncul beberapa perusahaan otobus baru di Payakumbuh yaitu
PO. NRS, PO. Sinamar Transpor, PO. Tranek dan PO. Ayah. Kehadiran
beberapa perusahaan otobus ini menjadi saingan bagi PO. Bahagia akibatnya
terjadinya penurunan penumpang dan beralih ke PO baru tersebut karena
fasilitas yang lebih bagus®.

PO. IPS yang juga mengalami kemunduran pada generasi kedua.
Perusahaan ini mengalami kemunduran disebabkan oleh faktor intren dan
ektren. Faktor intren yaitu konflik yang terjadi dalam keluarga serta

managemen yang buruk dalam pengelolaan perusahaan dan faktor ektren yaitu

3 Fitri Maiyanti, “Perusahaan Otobus Bahagia 1967-2008", Skripsi. (Padang : Jurusan limu
Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas, 2009). him 81.



pendapatan perusahaan yang menurun akibat terjadi kenaikan ongkos angkutan
pada tahun 1997 ketika terjadi krisis moneter di Indonesia®.

PT. NPM merupakan perusahaan keluarga yang bergerak di bidang jasa
pelayanan transportasi yang masih bertahan sampai generasi ketiga. PT. NPM
didirikan oleh Bahauddin Sutan Barbanso Nan Kuniang pada tahun 1937. Sejak
berdiri perusahaan otobus ini telah dipimpin oleh 3 orang pimpinan yaitu
Bahauddin Sutan Barbanso Nan Kuniang sebagai pendiri (1937-1976), Chairul
Bahauddin (1976-2006), dan Angga Vircansa Chairul (2009-sekarang)?.

Pada kepemimpinan Bahauddin Sutan Barbanso Nan Kuniang dengan
bermodalan 1 unit bus Chevrolet yang dibeli dari hasil keuntungan selama
berdagang, mendirikan perusahaan otobus dengan nama NPM (Naikilah
Perusahaan Minang)®. Dari tahun 1937 sampai 1967 perusahaan mengalami
perkembangan dari 1 unit menjadi 33 unit bus. Persaingan angkutan mulai
terjadi pada tahun 1970 ketika muncul perusahaan otobus seperti PO. Bintang
Kejora, PO. TES , PO. ANS dengan kendaraan baru merek Mercedez yang
lebih bagus dari merek Chevrolet’. Akibatnya perusahaan ini terus mundur
dengan jumlah unit bus yang semakin berkurang. Ketika Bahauddin meninggal

pada tahun 1976 jumlah bus yang tersisa hanya 11 unit.

4 Wulan Cahyaningsih , “Dinamika Perusahaan Bus IPS di Sumatera Barat Tahun 1965-
2008, Skripsi (Padang : Jurusan llmu Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas, 2015). him 40-
42.

> Wawancara dengan Rusdi Warman di kantor PT. NPM Ngalau, Padang Panjang pada
tanggal 30 November 2018.

& Nama NPM diambil Bahauddin untuk perusahaannya sebagai tanda cinta kepada tanah
kelahirannya yaitu Minangkabau. Dewi Soswita, op.cit., him. 31.

7 Wawancara dengan Rusdi Warman di kantor PT. NPM Ngalau , Padang Panjang pada
tanggal 2 April 2019.



Setelah Bahauddin meninggal dunia, kepemimpinan perusahaan
digantikan oleh putranya Chairul Bahauddin. Beberapa keberhasilan Chairul
dalam memimpin perusahaan yaitu mengganti bus Chevrolet ke Mercedez,
menerapkan manajemen dalam mengelola perusahaan, mulai menggunakan
pinjaman Bank (Bank Pembangunan Daerah) dan daeler, perluasan trayek ke
Pulau Jawa dan penambahan jumlah kendaraan. Sejak tahun 1976 terdapat 4
unit bus Mercedes yang dibeli dari hasil penjualan bus Chevrolet sampai 1995
bartambah hingga 101 unit bus.

Perkembangan perusahaan pada masa kepemimpinan Chairul mampu
menghapuskan dua mitos di kalangan masyarakat Minang. Mitos tersebut yaitu
keberhasilan perusahaan hanya terletak pada satu generasi saja serta
perusahaan akan mengalami berbagai permasalahan dan akhirnya akan
mengalami kemunduran®. Namun hal tersebut dapat dibantah dan dibuktikan
dengan keberhasilan hingga kepemimpinan ketiga.

PT. NPM mulai mengalami kemunduran pada tahun 1997. Penyebab
kemunduran diantaranya kenaikan harga spare pact kendaraan bermotor pada
masa Kkrisis moneter, bermunculan maskapai dengan biaya murah sejak
diterapkan deregulasi dalam industri penerbangan pada tahun 2000, dan
bermunculan angkutan jemput antar atau travel resmi dan tak resmi. Akhirnya,
selain rakyat kehilangan angkutan umum yang terjangkau, jalan raya pun kian

dipadati angkutan mini (minibus)®.

8 Dewi Soswita, op.cit., him. 71.
® H. Fachrul Rasyid HF, Tak Sebatas Angkutan Lebaran, Dalam Harian Umum Haluan, 27
Agustus 2011, him 1.



Pada tahun 2006 Chairul meninggal dunia sehingga penerus perusahaan
akan diserahkan kepada keturunan selanjutnya. Berdasarkan rapat keluarga
maka dipilihlah Angga Vircansa Chairul sebagai pengganti. Namun pada saat
itu Angga masih dalam melanjutkan pendidikan sehingga pada tahun 2006
sampai 2009 perusahaan dikelola oleh manager personalia. Pengawasan dan
keputusan tetap diserahkan kepada pihak keluarga.

Tahun 2009 Angga Vircansa Chairul menjabat sebagai pimpinan PT.
NPM. Beberapa hal dilakukan Angga yaitu membenahi managemen
perusahaan, memperbaiki bus yang tersisa dengan sebagian diganti karosesinya
dan sebagian dikanibal, menggunakan pinjaman dana dari Bank Syariah
Mandiri dan Bank BRI*. Keberhasilan Angga memimpin perusahaan
dirasakan pada tahun 2012. Ketika PT. NPM mulai mengembangkan angkutan
pariwisata dengan nama Vircansa tour bus ! melayani trayek pariwisata dalam
Sumatera Barat maupun luar Sumatera Barat hingga trayek terjauh ke
Surabaya, Yogyakarta , Lombok dan Bali‘? dan dipercaya sebagai angkutan
rombongan haji untuk kab/kota di Sumatera Barat'®, perluasan trayek ke luar
Sumatera Barat, sistem pembelian tiket secara online dengan aplikasi RedBus,

penambahan unit bus.

10 Wawancara dengan Rusdi Warman di kantor PT. NPM Ngalau Padang Panjang pada
tanggal 23 Februari 2019.

11 Nama Vircansa diambil dari nama pemimpin pada waktu itu yaitu Angga Vircansa Chairul.
Telah mendapat izin Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat No
sk.5272/AJ.202/DJPD/135017 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan Keputusan Izin Penyelenggaraan
Pariwisata PT.NPM.

12Tanpa penuis , “Rute Vircansa Tour Bus”, https://busnpm.com/ (akses tanggal 23 Februari
2019)

13 Wawancara dengan Rusdi Warman di kantor PT. NPM Padang Panjang pada tanggal 23
Januari 2019.



https://busnpm.com/

Sehubungan dengan penjelasan di atas, penulis tertarik meneliti tentang
“Perkembangan PT. NPM Padang Panjang 1997-2019” dengan alasan ;
pertama, PT. NPM merupakan salah satu perusahaan otobus tertua di Sumatera
Barat dan mampu bertahan dalam menghadapi krisis moneter hingga mencapai
keberhasilan  ketika ~mengembangkan angkutan pariwisata. Kedua,
perkembangan PT. NPM hingga generasi ketiga membuktikan bahwa
perusahaan keluarga mampu bertahan dari persaingan-persaingan perusahaan
otobus yang ada di Sumatera Barat.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul penulis yaitu “Perkembangan PT. NPM Padang
Panjang 1997-2019”, maka penulisan ini berfokus pada kurun waktu tersebut.
Tahun 1997 dijadikan sebagai batasan awal ketika krisis moneter terjadi
memberikan dampak pada sektor transportasi sehingga PT. NPM pada saat itu
di bawah pimpinan Chairul Bahauddin mulai mengalami kemunduran dan
tahun 2019 dijadikan batas akhir karena pemerintah menetapkan aturan tentang
tarif pesawat dan memberikan keuntungan bagi angkutan darat pada saat itu
PT. NPM di bawah pimpinan Angga Vircansa Chairul.

Sehubungan dengan latar belakang dan pembatasan masalah ini
dirumuskan masalah yaitu : Bagaimana PT. NPM Padang Panjang Mengalami

Perkembangan Setelah Krisis Moneter Tahun 1997 Hingga 2019?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang perkembangan PT.
NPM Padang Panjang 1997-2019.

Manfaat dari penulisan ini adalah :

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan mengenai sejarah perusahaan dalam bidang transportasi
dan menjadi panduan bagi penelitian selanjutnya.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan masukan bagi pihak-pihak terkait dan masyarakat luas pada
umumnya mengenai perkembangan transportasi mempertahankan
perusahaan

D. Tinjauan Pustaka
1. Studi Relevan

Kajian tentang transportasi banyak dilakukan oleh para peneliti dengan
kajian yang berbeda. Pertama, Skripsi Dewi Soswita “Sejarah PO.NPM Dalam
Dua Generasi Kepemimpinan (1937-1995)"'4. Skripsi ini membahas dari
berdiri perusahaan hingga perkembangan perusahaan dilihat dari tiga aspek
yaitu struktur organisasi, permodalan dan operasional. Dari ketiga aspek
tersebut terlihat perbedaan kebijakan kepemimpinan, sehingga perusahaan
mengalami kemunduran pada pimpinan pertama namun bisa kembali
berkembang pada kepemimpinan kedua.. Dikatakan relevan karena penulis

juga membahas tentang perkembangan perusahaan pada topik tersebut namun

14 Dewi Soswita. Op.cit.



dalam kurun waktu yang berbeda. Pada skripsi tersebut membahas ketika
perusahaan mengalami kemajuan pada generasi kedua sampai tahun 1995.
Peneliti membahas pada tahun berikutnya perusahaan mengalami kemunduran
dan kembali berkembang pada generasi ketiga.

Kedua, Skripsi Rahmat Syukri “ Pasang Surut Usaha Angkutan
Umum di Kota Padang : Studi Kasus PO. Reni Kendedes 1988-2012*°. Skripsi
ini membahas tentang perkembanag PO. Reni Kendedes mengalami
perkembangan di awal berdiri namun akibat beberapa permasalahan akhirnya
PO. Reni Kendedes mengalami kemunduran. Persamaan penelitian penulis
dengan skripsi ini yaitu kemunduran yang diamali oleh PO. Reni Kendedes
yang berdampak pada kemunduran perusahaan tersebut yang juga dialami oleh
PT. NPM pada kepemimpinan generasi kedua pada saat krisis moneter.
Perbedaan dari penelitian penulis yaitu PT. NPM mampu bertahan dan
berkembang sampai generasi ketiga.

Ketiga, Skripsi Wulan Cahyaningsih “ Dinamika Perusahaan Bus IPS
Di Sumatera Barat Tahun 1965-2000"¢. Skripsi ini membahas tentang
perusahaan otobus yang maju di wilayah solok pada masa jaya dibawah
kepemimpinan pertama namun pada kepemimpinan kedua mengalami
kemunduran disebabkan oleh konflik intern dalam keluarga dan managemen

yang buruk semenjak generasi pertama meninggal. Penelitian ini membantu

15 Rahmat Syukri, “Pasang Surut Usaha Angkutan Umum di Kota Padang : Studi Kasus PO.
Reni Kendedes 1998-2012”, Skripsi (Padang : Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Sastra Universitas
Andalas, 2013).

16 Wulan Cahyaningsih, “Dinamika Perusahaan Bus IPS Di Sumatera Barat Tahun 1965-
20007, Skripsi (Padang : Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas, 2015).



penulis dalam meneliti perkembangan perusahaan dari sistem managemen
yang ada. Karena perkembangan perusahaan akan dapat dilihat dari beberapa
aspek yaitu managemen, konsumen, neraca, dan aktivitas perusahaan tersebut.

Keempat, Skripsi Hachdinsol “CV. Armada travel Bukittinggi 2000-
20077Y. Skripsi ini membahas tentang kehadiran travel mampu menyaingi
keberadaan bus-bus yang ada di Sumatera Barat dengan harga yang ditawarkan
lebih terjangkau oleh konsumen dengan sistem jemput sistem jemput antar ke
alamat yang dituju.

Kelima, Skripsi Winda Gusviatri “ Travel Liar Di Kota Padang
Panjang (Studi : Interaksi Sosial Induak Semang, Sopir Travel Liar dan Agen
Travel Liar di Padang Panjang”'®. Skripsi ini menjelaskan tentang kehadiran
travel liar di Padang Panjang disebabkan karena tidak ada bus AKAP dan travel
resmi trayek Padang Panjang — Padang maupun sebaliknya. Kemunculan travel
liar terjadi interaksi antara induak semang dengan sopir dan sopir dengan agen
yang saling membutuhkan satu sama lain. Penelitian ini membantu peneliti
untuk mengetahui kemunduran bus dengan kehadiran travel yang banyak
diminati oleh masyarakat.

Keenam, Iwan DN “Kala Bus Umum Tak Jadi Pilihan Utama Lagi”lg.

Tulisan ini menjelaskan tentang dampak maskapai penerbangan terhadap bus

17 Hachdinsol, CV, “Armada travel Bukittinggi 2000-2007”", Skipsi, (Padang : Jurusan IImu
Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas, 2009).

8 Winda Gusviatri, “Travel Liar Di Kota Padang Panjang (Studi : Interaksi Sosial Induak
Semang, Sopir Travel Liar dan Agen Travel Liar di Padang Panjang)”, Skripsi, (Padang : Jurusan
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, UNP, 2011).

19 lwan DN, Kala Bus Umum Tak Jadi Pilihan Umum Lagi, Dalam Harian Umum Haluan,
11 Juli 2015, him. 1
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NPM. Berita pada surat kabar ini membantu peneliti untuk mengetahui
beralihnya konsumen otobus terutama bus NPM ke pesawat udara.
2. Kerangka Konseptual

Sejarah perusahaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengusaha
pada masa lampau dengan membuat beberapa laporan mengenai keuntungan
yang diperoleh setelah memberikan hasil dari kegiatan produksi ke
masyarakat?®. Perusahaan dibentuk dari sekumpulan orang yang memiliki
tujuan yang sama dengan melakukan kegiatan produksi untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dengan motif mendapatkan laba atau keuntungan?..

Terdapat 8 macam jenis perusahaan yang ada di Indonesia yaitu
perusahaan  perorangan, persekutuan dengan firma, persekutuan
komanditer/Commanditaire Vennootshap (CV), perseroan terbatas, koperasi,
perusahaan milik negara (BUMN) serta perusahaan milik daerah (BUMD)?,
Dari beberapa jenis perusahaan tersebut yang banyak dipilih oleh masyarakat
Indonesia dalam menjalankan usaha yaitu Perseroan Terbatas (PT). Misalnya
perusahaan milik keluarga memilih PT untuk menjalankan bisnis dengan
alasan status hukum yang jelas yang telah diatur dalam Undang — Undang No.

40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 2.

20 Taufik Abdullah dan Abdurrachman Surjamihardjo, Ilmu Sejarah dan Histiografi Arah

Perspektif ( Jakarta : Gramedia, 1980), him. 186-187.

ZIHasan Amin dan A.A.D Bouwhof Cs, Dasar-Dasar Ekonomi Perusahaan (Jakarta:

Pradnya Paramita, 1985), him 8-9.

27.

22 M. Manulang. Pengantar Ekonomi Perusahaan (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1980), him

23 Augustinus Simanjuntak, Prinsip-Prinsip Majanemen Bisnis Keluarga (Family Business)

Dikaitkan Dengan Kedudukan Mandiri Perseroan Terbatas (PT), Jurnal Manajemen dan
Kewirausahaan, Vol.12 No. 2, September 2010, him 113.
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Bisnis keluarga atau family bisnis merupakan bisnis yang dimiliki
dan/atau dikelola oleh sejumlah orang yang memiliki hubungan kekeluargaan,
baik suami-istri maupun keturunannya, termasuk hubungan persaudaraan®,
Perusahaan transportasi bisa tergolong kepada perusahaan keluarga dengan
badan usaha PT. Keberadaan jasa angkutan dapat membatu masyarakat untuk
melakukan perjalanan atau mengangkut barang dari tempat asal ke tempat
tujuan karena dengan adanya sarana transportasi akan meningkatkan
perhubungan dari satu daerah ke daerah lainnya®.

Perpindahan yang dilakukan oleh manusia sudah ada sejak zaman
dahulu. Perpindahan tersebut dapat dilakukan dengan cara memikul,
menggunakan tenaga hewan seperi bendi, pedati ataupun kuda beban, serta
dengan memanfaatkan tenaga mesin seperti alat transportasi yang berkembang
pada saat ini?®.

Angkutan umum merupakan sarana yang disediakan untuk kepentingan
masyarakat umum dalam melakukan mobilitas. Menurut keputusan Menteri
Perhubungan No. 84 Tahun 1999 tentang angkutan umum dipecah menjadi 2
yaitu?’ :

1. Angkutan umum dalam trayek yang terdiri dari AKAP (Antar Kota

antar Provinsi) dan AKDP (Antar Kota dalam Provinsi).

2. Angkutan umum tidak dalam trayek yang meliputi:taksi, angkutan
sewa dan angkutan untuk keperluan wisata.

24 1bid., him 114.

%5 Andriansyah, Manajemen Transportasi Dalam Kajian Dan Teori, (Jakarta :Fakultas lImu
Sosial dan lImu Politik, Universitas Prof. Dr. Moertopo Beragama, 2015), him. 1-2.

26 Zulfiar Sani, Transportasi:Suatu Pengantar, (Jakarta:Ul-Press, 2010), him 2

21 Keputusan Menteri Perhubungan No. 84 Tahun 1999
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Berdasarkan jenis angkutan umum PT. NPM termasuk dalam
angkutan umum dalam trayek dan angkutan umum tidak dalam trayek. PT.
NPM sebagai perusahaan transportasi mengembangkan dua usaha dalam
angkutan yaitu angkutan reguler dan angkutan pariwisata. Dalam pengelolaan
perusahaan terdapat 3 hal pokok yang menjadi perhatian utama yaitu struktur
organisasi, permodalan dan operasional. Struktur organisasi merupakan
susunan antara bagian dan posisi dalam perusahaan yang bertujuan untuk
membantu mengatur dan mengarahkan agar sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Dalam struktur organisasi PT. NPM sekarang merujuk kepada
struktur organisasi yang telah sempurna pada tahun 1981-1985 ketika itu masih
dipimpin oleh Chairul B. Direktur dibantu oleh 3 bagian bidang yaitu bagian

personalia dan keuangan, bagian operasional dan bagian mekanik
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3. Kerangka Berfikir
Bagan 1.1 : Kerangka Berfikir

[ PERUSAHAAN TRANSPORTASI ]

|

PT. NPM PADANG PANJANG ]

| }
BERDIRI { BERKEMBANG ]

—

ANGGAYV.C
2009-2019

PADANG PANJANG
BAHAUDDIN
(1937-1967)

CHAIRUL B
1976-2009

!

[ PERKEMBANGAN PT. NPM PADANGPANJANG J

1997 - 2019

M\.

(10072006 | [ 1997-2006 ] (20092019 ]

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode
sejarah. Dalam metode sejarah terdapat beberapa langkah yaitu heuristik, Kritik
sumber, interpretasi dan historiografi atau penulisan®®. Penulisan ini berusaha
mengikuti prosedur dan kaidah-kaidah penelitian sejarah.
Dengan langkah-langkah yang Pertama : Heuristik (pengumpulan data)

dilakukan dengan dua cara yaitu penelitian kepustakaan dan wawancara.

28 | ois Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta:Yayasan Penerbit Ul, 1997), him. 32.



14

Pustaka yang penulis gunakan untuk memperoleh buku, artikel, skripsi, berita
dari surat kabar maupun majalah serta arsip yang terdapat di kantor PT. NPM.
Studi kepustakaan dilakukan di Perpustakaan Universitas Negeri Padang,
Perpustakaan Fakultas lImu Sosial Universitas Negeri Padang, Ruang baca
jurusan sejarah, Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas.

Studi kearsipan dilakukan diberbagai instansti seperti kantor PT.NPM
yang berada di Padang Panjang, kantor Badan Pusat Staitistik Provinsi
Sumatera Barat. Untuk mendukung sumber digunakan metode lisan melalui
wawancara dengan pihak terkait. Wawancara dilakukan dengan pihak PT.
NPM seperti direktur namun diwakilkan kepada manager personalia, manager,
karyawan, sopir dan agen serta penumpang yang memilih bus NPM sebagai
sarana transportasi.

Langkah kedua : proses kritik terhadap sumber yang telah didapat.
Proses kritik ini dilakukan untuk mendapatkan kebenaran dari sumber-sumber
yang ada, sehingga melahirkan melahirkan suatu fakta. Kritik ini terdiri dari
sumber-sumber yang ada sehingga melahirkan suatu fakta. Kritik ini terdiri atas
dua yaitu kritik intren dan kritik ekstren. Kritik ektren ditujukan untuk melihat
atau meneliti kertasnya, tintanya, hurufnya dan semua penampilannya
luarnya?®. Kritik intren ditujukan untuk melihat kredibilitas dari sumber

tersebut.

29 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta : Yayasan Benteng Budaya, 1994),
him.99.
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Langkah ketiga : Interpretasi berupa penafsiran yang berkaitan dengan
fakta-fakta sejarah. Dalam interpretasi terdapat dua komponen yaitu analisis
dan sintesis. Analisis yaitu menghubungkan antara beberapa fakta yang ada
sehingga terjadi berhubungan kausalitas yang kompleks dan saling
mempengaruhi, sedangkan sintesis merupakan hasil dari pertayaan analisis.
Langkah keempat : Historiografi atau penulisan dalam bentuk skripsi. Suatu
proses penulisan dari sumber-sumber yang didapat telah di kritik dan

diinterpretasikan.



